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2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Oleh: Erich Sugianto Samuda/G021181320 

ANALISIS KINERJA PENYULUH PERTANIAN LAPANGAN DI WILAYAH KERJA 

BPP KECAMATAN PETASIA KABUPATEN ,OROWALI UTARA 

 

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan analisis kinerja penyuluh 

pertanian lapangan di wilayah kerja BPP Kecamatan Petasia. Anda di harapkan membaca 

pernyataan berikut dengan seksama, dan menjawab pertanyaan yang di ajukan. Tidak ada 

jawaban yang salah, Anda bebas menentukan jawaban sesuai dengan apa yang anda alami. 

Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. Kuesioner ini hanyalah 

untuk keperluan penelitian yang penulis lakukan sebagai salah satu syarat penyelesaian studi 

di Universitas Hasanuddin Makassar. 

 

1. FAKTOR INTERNAL PENYULUH PERTANIAN INFORMAN  

( I, II, III, IV,V ) *Beri Tanda Centang Pada Kolom Yang Ada 

Nama Penyuluh Pertanian  : ……………………………………………... 

Tempat dan Tanggal Lahir  : ……………………………………………... 

Nip  : ……………………………………………... 

Umur : ……………………………………………... 

Status  : PNS / Non PNS 

Masa Kerja  / Lama Bekerja  : ……………………………………………... 

Wilayah Binaan Penyuluh Pertanian  : ……………………………………………... 

Jumlah Tnggungan Keluarga  : ……………………………………………... 

Pendidikan Terakhir  :        SLTP 

  SMU 

  D-III 

  S-1 

  S-2 

Jenis kelamin  :  Laki-Laki 

  Perempuan  
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2. FAKTOR EKSTERNAL PENYULUH PERTANIAN  

Petunjuk Pengisian Kuesioner :  

Analisis Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan Di Wilayah Kerja BPP Kecamatan 

Petasia. Berikut disajikan survey berupa pernyataan tertutup. Anda diminta untuk memilih 

jawaban yang telah tersedia. Survei ini terdiri dari pernyataan I dan II berikut. 

Petunjuk Pengisian Pertanyaan I :   

Berikan tanda lingkaran (√) di antara pilihan jawaban (a,b, atau c) yang telah disediakan 

sesuai dengan pendapat anda.  

Petunjuk Pengisian Pertanyaan II :   

Pertanyaan dijawab dengan memberikan tanda ceklis (√) di antara pilihan jawaban pada 

kolom alternatif jawaban yang telah disediakan sesuai dengan pendapat anda dengan 3 (tiga) 

pilihan jawaban berikut.  

Keterangan : 

SS = Sangat Setuju  

S = Setuju  

TS = Tidak Setuju 

 

PERNYATAAN I 

 

PERNYATAAN II 

Alternatif 

Jawaban 

SS S TS 

Ketersediaan sarana, 

prasarana dan informasi  

a. Tidak Tersedia  

b. Kurang Tersedia  

c. Cukup tersedia 

1. Tersedianya dana untuk biaya 

operasional penyuluh pertanian 

berpengaruh terhadap kinerja 

penyuluh pertanian.   

2. Pembayaran gaji penyuluh yang 

tepat waktu berpengaruh terhadap 

kinerja penyuluh pertanian.  

3.  Ketersediaan fasilitas berupa 

transportasi, alat peraga, dan 

fasilitas yang mendukung guna 

peningkatan kinerja penyuluh 

pertanian telah memadai.  
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4. Kelengkapan fasilitas yang 

mendukung kegiatan penyuluh 

berpengaruh terhadaap kinerja 

penyuluh pertanian  

 

 

   

Sistem Penghargaan  

a. Kurang   

b. Cukup   

c. Mendukung 

1. Menurut saya penyuluh pertanian 

diberikan penghargaan jika dapat 

meningkatkan kinerja  

2. Menurut saya penyuluh pertanian 

diberikan hukuman jika kinerja 

penyuluh pertanian tidak 

mengalami kemajuan. 

3. Menurut saya diberikan insentif 

lebih kepada penyuluh pertanian 

jika berhasil dalam mencapai 

kinerja penyuluh pertanian. 

4. Menurut saya pemberian promosi 

(pangkat atau jabatan) jika 

penyuluh berhasil dalam mencapai 

kinerja. 

   

Intensitas Penyuluh 

a. Rendah < 2 kali  

b. Sedang 2-4 kali  

c. Tinggi > 4 kali 

1. Menurut saya penyuluh pertanian 

sudah melaksanakan kegiatan 

penyuluhan pertanian dengan baik 

dan tepat waktu sesuai yang sudah 

ditentukan. 

2. Menurut saya penyuluh pertanian 

melaksanakan tugasnya sesuai 

kebutuhan petani dan dapat 

memecahkan masalah pertanian. 

   

Tempat tinggal Penyuluh  

a. < 5 km  

b. 5 - 10 km  

c. > 10   

1. Menurut saya jarak tempat tinggal 

menjadi kesulitan penyuluh 

pertanian dalam melaksanakan 

tugas. 
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3. PENILAIAN KINERJA PENYULUH PERTANIAN  

Petunjuk : Berilah Tanda (√) pada kolom  skor yang sesuai dengan pilihan anda 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Indikator Kinerja PPL Kriteria √ 

Tersusunnya program penpertanian sesuai 

dengan kebutuhan petani (BPP Kabupaten/Kota) 

Telah Sesuai (3)  

Kurang Sesuai (2)  

Belum Sesuai (1)  

Tersusunnya rencana kerja penyuluhan pertanian 

di wilayah kerja masing-masing 

Telah Tersusun dan Sudah 

Dilaksanakan (3) 

 

Telah Tersusun Dan Belum 

Dilaksanakn (2) 

 

Belum tersusun (1)  

Tersedianya data peta wilayah untuk 

pengembangan teknologi spesifik lokasi sesuai 

dengan pengwilayahan komoditas unggulan 

Sudah Tersedia dan Telah Sesuai 

(3) 

 

Sudah Tersedia Namun Belum 

Sesuai (2) 

 

Belum Tersedia (1)  

Terdiseminasinya informasi teknologi pertanian 

secara merata dan sesuai dengan kebutuhan 

petani 

Sudah tersedia Dan Sesuai (3)  

Sudah Tersedia Namun Tidak 

Sesuai (2) 

 

Belum Tersedia (1)  

Tumbuh kembangnya keberdayaan dan 

kemandirian petani, kelompok tani, kelompok 

usaha/asosiasi dan usaha formal (koperasi dan 

usaha formal lainnya) 

Sudah Mandiri dan Berdaya 

Saing Tinggi  (3) 

 

Sudah Mandiri Namun Belum 

Berdaya saing Tinggi (2) 

 

Belum Mandiri dan Tidak 

Berdaya Saing Tinggi (1) 

 

Terwujudnya kemitraan usaha antara petani 

dengan pengusaha yang saling menguntungkan 

Mampu Memiliki Mitra Usaha 

Dengan Perusahaan (3) 

 

Sulit Dalam Melakukan Mitra 

Usaha (2) 

 

Tidak Memiliki Mitra Usaha (1)  

Terwujudnya akses petani ke lembaga keuangan, Sudah Memiliki Akses (3)  
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informasi sarana produksi pertanian dan 

pemasaran 

Kurang Memiliki Akses (2)  

Belum Memiliki Akses  (1)  

Meningkatnya produktifitas agribisnis komoditas 

unggulan di masing-masing wilayah kerja 

Meningkat Secara Pesat (3)  

Meningkat Secara 

Berlahan/Bertahap (2) 

 

Tidak Meningkat (1)  

Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan 

petani di masing- masing wilayah kerja 

Meningkat secara Pesat (3)  

Meningkat Secara berlahan (2)  

Tidak meningkat (1)  

 

Kinerja dan keberhasilan penyuluh pertanian diukur berdasarkan pada SK. Menteri Pertanian 

No. 671 tahun 2006 yang berisi 9 indikator keberhasilan. Indikator keberhasilan penyuluhan 

pertanian tersebut dapat dianggap merupakan kebutuhan dari masyarakat profesional 

penyuluh pertanian yang dapat terwujud apabila didukung oleh keberadaan para penyuluh 

yang kompeten. Utuk menilai hal tersebut makan dibuat petanyaan sebagai berikut : 

1. Tersusunnya Program Penyuluhan Pertanian Sesuai dengan Kebutuhan Petani 

(BPP Kabupaten/Kota) 

a. Apakah dalam penyusunan program penyuluh pertanian, penyuluh melibatkan 

Bapak/Ibu petani di dalamnya? ………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………... 

b. Dalam melakasanakan kegiatan penyuluhan apakah penyuluh telah melaksanaanya 

sesuai dengan program yang telah disusun sebelunya? ………………………………... 

…………………………………………………………………………………………..  

c. Apakah dalam penerapanya penyuluh mempu menilai keberhasilan dari suatu program 

yang telah di programkanya apakah telah berhasil atau belum berhasil? …………….... 

........................................................................................................................................... 

d. Apakah dalam menyusun dan menentukan materi penyuluhan, penyuluh telah sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh petani ? …………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………... 

e. Bagaimana ketita penyuluh pertanian dalam menyampaikan materi apakah sudah 

sesuai dan di sampaikan dengan baik ataukah sebaiknya ? ……………………………. 

........................................................................................................................................ 
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2. Tersusunnya Rencana Kerja Penyuluhan Pertanian di Wilyah Kerja Masing- 

masing 

a. Apakah tiap tahunnya penyuluh melakukan penyusunan rencana kerja ataukah tiap 

tahunya penyuluh menggunakan rancangan kerja Tahun sebelumnya ?.......................... 

.......................................................................................................................................... 

b. Apakah penyuluh pertanian sering melakukan penilayan, pengecekan atau 

mengevaluasi program kerja yang telah berjalan ? …………………………………….. 

………………………………………………………………………………………….. 

c. Bagaimana penyuluh pertanian melaksanakan perencanaan dan kegiatan pembelajaran 

kepada petani ? …………………………………………………………………………. 

........................................................................................................................................... 

d. Dalam melakukan kegiatan penyuluh pertanian, media apa yang biasanya di gunakan 

oleh seorang penyuluh ? ………………………………………………………………... 

........................................................................................................................................... 

e. Apakah materi-materi yang diberikan oleh penyuluh pertanian sudah sesuai dengan 

rangcangan kerja yang telah di susun bersama petani ? ………………………………... 

........................................................................................................................................... 

3. Tersedianya Data Peta Wilayah untuk Pengembangan Teknologi Spesifik Lokasi 

Sesuai dengan Kebutuhan Petani 

a. Apakah penyuluh mampu menemukan masalah pertanian yang ada pada wilayah 

tempat iya bekerja ? ……………………………………………………………………. 

.......................................................................................................................................... 

b. Bagaimana penyuluh mampu mengenali potensi pertanian di wilayah kenyanya ? …… 

…………………………………………………………………………………………... 

c. Apakah penyuh membuat program sudah sesuai dengan potensi pertaian di wilayah 

tempat iya bekerja ? ……………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………….. 

d.  Apakah penyuluh pertanian dapat mengembangkan potensi pertanian unggulan di 

wilayah kerjanya ? ……………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………………….. 

e. Bagimana penyuluh meningkatkan potensi pertnian di wilayah kerjanya ? 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 
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4. Terdiseminasinya Informasi Teknologi Pertanian Secara Merata Dan   Sesuai 

Dengan Kebutuhan Petani 

a. Bagimana cara seorang penyuluh pertanian menyampaikan informasi kepada petani di 

wilayah kerjanya ? ……………………………………………………………………... 

.......................................................................................................................................... 

b. Dalam melakukan penyuluhan bagaimana penyuluh pertanian memberikan 

pemahaman mengenai teknologi baru kapada petani ? ………………………………… 

........................................................................................................................................... 

c. Bagaimana penyuluh pertanian mendorong atau mengajak petani menerapkan 

penggunaan teknologi baru dalam melakukan produksi pertanian ? …………………... 

………………………………………………………………………………………….. 

d. Bagimana penyuluh pertanian membantu petani dalam medapatkan sebuah informasi ? 

…………………………………………………………………………………………...

........................................................................................................................................... 

e. Bagamana penyuluh memberi saran terkait penggunaan teknologi pertanan ? 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

5. Tumbuh Kembangnya Keberdayaan Dan Kemandirian Petani, Kelompok Tani, 

Kelompok Usaha/Asosiasi Dan Usaha Formal (Koperasi Dan Usaha Formal 

Lainnya) 

a. Berapa sering penyuluh menekankan terkait pentingnya tumbuh kembang kompok 

tani bagi seorang petani ? ………………………………………………………………. 

........................................................................................................................................... 

b. apakah dalam kinerjanya, penyuluh memberi masukan untuk meingkatkan kelompok 

tani?................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................... 

c. Apakah penyuluh pernah menyarankan strategi pengembangan usaha tani lewat 

lembaga ekonomi atau keuangan ? …………………………………………………….. 

.......................................................................................................................................... 

d. Bagaimana penyuluh membantu petani untuk melakukan kerja sama dengan lembaga 

pemerintahan ? …………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………….. 

e. Bagaimana penyuluh menekankan tentang pentinya kerja sama dengan kelompok tani 

lainnya ? ………………………………………………………………………………... 



38 
 

…………………………………………………………………………………………...    

6. Terwujudnya Kemitraan Usaha Antara Petani Dengan Pengusaha Yang Saling 

Menguntungkan 

a. Sebarapa sering penyuluh mengadakan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan 

petani? ………………………………………………………………………………….. 

........................................................................................................................................... 

b. Bagimana penyuluh berpern dalam meningkatkan daya saing dalam melkukan 

usahatninya ? …………………………………………………………………………… 

.......................................................................................................................................... 

c. Bagimana cara penyuluh  memberi saran dalam upaya peningkatan pengetahuan 

berusahatani ? …………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………………………... 

d. Bagaimana penyuluh menggali potensi diri petani lewat kegiatan penyuluhan yang 

dilakukan ?........................................................................................................................ 

.......................................................................................................................................... 

e. Kegiatan apa yang diakukan penyuluh untuk meningkatkan keterampilan petani dalam 

berwirausaha ? ………………………………………………………………………….. 

........................................................................................................................................... 

7. Terwujudnya Akses Petani ke Lembaga Keuangan, Informasi Sarana Produksi 

Pertanian Dan Pemasaran 

a. Bagaimana Penyuluh memberi masukan tentang strategi mengelola dana secara efektif 

danefisien?………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………... 

b. Bagainana cara penyuluh membantu petani dalam membangun hubungan petani 

dengan mitra usaha ? …………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………….. 

c. Saran apa yang diberikan penyuluh untuk memasarkan produk hasil pertanian ? 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

d. Apa yang dilakukan penyuluh utk membantu petani dalam memberi akses ke sarana 

produksi pertanian ? ……………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………... 
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e. Apa upayah penyuluh agar petani dapat menggunakan teknolog dalam berproduksi ? 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………. 

8. Meningkatnya Produktifitas Agribisnis Komoditas Unggulan di Masing- Masing 

Wilayah Kerja 

a. Bagaimana penyuluh membantu petani dalam meningkatkan produksi komoditas 

unggul pertanian di daerah kerjanya ? …………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………….. 

b. Apakah ada peningkatan dari usaha petani selama proses penyuluhan dilakukan? 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

c. Bagaiman Penyuluh berupaya meningkatkan produksi petani? 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

d. apa bentuk upaya penyuluh untuk pengembangan usaha yang didirikan oleh petani ? 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

e. Bantuan apa yang diberikan peyuluh dalam mningkatkan kualitas produksi komoditi 

yang dikembangkan?......................................................................................................... 

…………………………………………………………………………………………... 

9. Meningkatnya Pendapatan Dan Kesejahteraan Petani Di Masing-Masing Wilayah 

Kerja 

a. Bantuan apa yang diberikan penyuluh dalam meningkatkan pendaatan petani ? 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

b. Bantuan apa yang diberika penyuluh dalam meningkatkan kesejateraan petani ? 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

c. Bagaimana penyuluh membantu petani mengoptimalkan biaya produksi petani dalam 

usaha taninya ? …………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………….. 

d. Apa upaya dari penyulu untuk meningkatkan produktifitas petani ? 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 
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e. Bagaimana peran penyuluh membantu petani dalam mendapatkan modal usaha untuk 

bertani ? ………................................................................................................................ 

...........................................................................................................................................      

 


